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ABSTRAK

PENGARUH KEBIJAKAN DIVIDEN, KEBIJAKAN HUTANG,
PROFITABILITAS, DAN LIKUIDITAS TERHADAP
NILAI PERUSAHAAN
(Studi Empiris Pada Perusahaan Properti dan Real Estate yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2019)

Oleh:

Dita Mawarni

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kebijakan dividen, kebijakan
hutang, profitabilitas, dan likuiditas terhadap nilai perusahaan. Populasi dalam
penelitian ini adalah perusahaan sektor Properti dan Real Estate yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2016-2019. Sampel dalam penelitian ini
sebanyak 11 perusahaan, dan terdapat 44 sampel dalam sektor Properti dan Real
Estate selama periode 2016-2019. Alat analisis dalam penelitian ini
menggunakan Regresi Linier Berganda.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Kebijakan Dividen dan Profitabilitas berpengaruh positifdan signifikan terhadap
nilai perusahaan, Kebijakan Hutang berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap nilai perusahaan danLikuiditastidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.

Kata kunci : Kebijakan Dividen, Kebijakan Hutang, Profitabilitas, Likuiditas.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan pasti memiliki suatu tujuan, tujuan tersebut adalah untuk
memaksimalisasikan  kesejahteraan pemilik perusahaan dengan cara
meningkatkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan biasanya ditentukan oleh
pergerakan harga saham, nilai hutang, serta besarnya modal sendiri. Maka
tujuan manajemen keuangan dinyatakan dalam bentuk memaksimalkan nilai
saham kepemilikan perusahaan atau memaksimalkan harga saham. Ketika
berdiri pada sebuah perusahaan pasti memiiki tujuan, tujuan berdirinya suatu
perusahaan yaitu tujuan yang pertama adalah untuk mencapai keuntungan yang
maksimal, kedua ingin memakmurkan pemilik perusahaan atau pemegang
saham, dan yang ketiga memaksimalkan nilai perusahaan yang teremin pada
harga sahamnya Rompas (2013).

Pada prinsipnya setiap perusahaan membutuhkan dana, dan dana
tersebut berasal dari sumber intern atau ekstern sebelum memutuskan hal
tesebut maka harus memperhatikan manfaat dan biaya yang harus ditimbulkan
karena setiap sumber dana memiliki konsekuensi dan karakter yang berbeda.
Perusahaan yang terdaftar di BEI yang terdiri dari beberapa sektor dan salah
satu sektor yang diminati investor saat ini adalah menginvestasikan uang dalam
bentuk tanah atau properti yang mengakibatkan industri sektor properti dan real

estate dalam hal ini terus berkembang pesat dan semakin banyak perusahaan



yang ikut andil dalam pemanfaatan peluang ini karena Bursa Efek Indonesia
(BEI) mencatatkan sektor yang paling melaju dengan cepat sepanjang awal
tahun 2019 adalah properti, real estate, keuangan sepanjang tahun berjalan

(year-to-date) 2019.

Kinerja Saham Ytd (%)

15.12

13.99

==@==Kinerja Saham Ytd (%)

Sumber : m.bisnis.com (2019)
Gambar 1
Kinerja Indeks Sektoral di Bursa Efek Indonesia
Berdasarkan Gambar 1 bahwa sektor properti dan real estate memiliki
pertumbuhan saham yang paling tinggi diantara 9 sektor lainya yaitu 15,12%,
maka peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian terkait faktor apa yang
mempengaruhi nilai perusahaan pada perusahaan-perusahaan properti dan real
estate. Pemilihan sampel pada perusahaan properti dan real estate dikarenakan
pada sektor properti dan real estate ini memiliki peluang yang baik karena

potensi penduduk yang terus bertambah maka akan berdampak pada kenaikan

pembangunan di sektor perumahan, apartemen, dan lain sebagainnya yang



menjadikan investor tertarik berinvestasi pada perusahaan properti dan real
estate, oleh karena itu sektor tersebut menarik untuk diteliti.

Nilai perusahaan merupakan indikator kinerja keuangan bagi perusahaan
yang sudah di pasar modal. Nilai perusahaan yang tinggi dapat tercermin dari
harga pasar saham yang tinggi. Nilai perusahaan yang tinggi juga
mengindikasikan kemakmuran pemegang saham yang tinggi, karena semakin
tinggi nilai perusahaan investor akan mendapat keuntungan tambahan selain
dividen yang diberikan oleh pihak perusahaan yaitu berupa capital gain dari
saham yang mereka miliki. Nilai perusahaan yang tinggi juga
mengindikasikan kemakmuran pemegang saham yang tinggi, karena semakin
tinggi nilai perusahaan investor akan mendapat keuntungan tambahan selain
dividen yang diberikan oleh pihak perusahaan.

Kebijakan dividen merupakan keputusan keuangan perusahaan apakah
laba yang diperoleh akan dibagikan kepada pemegang saham atau ditahan
sebagai laba ditahan. Kebijakan dividen sering kali menimbulkan konflik
antara manajemen perusahaan dengan pihak pemegang saham. Hal ini terjadi
karena manajer perusahaan sering memiliki kepentingan yang berbeda dengan
pihak pemegang saham, dalam penelitian yang dilakukan Hari (2016)
menyatakan bahwa kebijakan dividen berpengaruh positif signifikan terhadap
nilai perusahaan, tetapi hasil penelitian berbeda didapat olehHerawati (2013)
yang menyatakan kebijakan dividen tidak berpengaruh terhadap nilai

perusahaan.



Selain kebijakan dividen terdapat kebijakan hutang, Kebijakan hutang
dalam hal ini bahwa semakin tinggi perusahaan melakukan pendanaan atau
hutang maka semakin besar pula resiko perusahaan untuk mengalami
kesulitan keuangan karena membayar bunga tetap yang terlalu besar, Hasil
penelitian sebelumnya menurut Putri (2018) yang menyatakan bahwa
kebijakan hutang berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Namun
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dara (2018)
yang menyatakan bahwa kebijakan hutang tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.

Profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
mencari laba selama periode tertentu. Prospek perusahaan yang baik
menunjukan profitabilitas yang tinggi, perusahaan yang memiliki tingkat
profitabilitas yang tinggi akan diminati sahamnya oleh investor sehingga
investor akan merespon positif dan nilai perusahaan akan meningkat, hasil
penelitian sebelumnya Setiawan (2018) dalam penelitiannya mengungkapkan
profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Namun hal
berbeda diungkapkan Herawati (2013) yang menyatakan profitabilitas
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.

Variabel yang mempengaruhi nilai perusahaan yang terakhir adalah
Likuiditas yaitu merupakan kemampuan perusahaan untuk membayar
kewajiban jangka pendek perusahaan, perusahaan yang memiliki likuiditas
yang baik maka akan dianggap memiliki kinerja yang baik oleh investor.Maka

dalam ini akan menarik minat investor untuk menanamkan modalnya pada



perusahaan, hasil penelitian sebelumnya Sari (2020) dalam penelitiannya
mengungkapkan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan, namun hal berbeda diungkapkan oleh Thalib dan Acong (2017)
yang mengungkapkan bahwa likuiditas tidak memberi pengaruh pada nilai
perusahaan.Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Kebijakan Dividen, Kebijakan Hutang, Profitabilitas,
Dan Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan Properti Dan Real Estate” (Studi
Empiris pada Perusahaan Properti dan Real Estate yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2016-2019). Dengan demikian maka dapat dirumuskan
sebagai berikut :
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas bahwanilai perusahaan merupakan
kondisi tertentu yang telah dicapai oleh suatu perusahaan sebagai gambaran
dari kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan setelah melalui suatu proses
kegiatan selama beberapa tahun, yaitu sejak perusahaan tersebut didirikan
sampai dengan saat ini. Meningkatnya nilai perusahaan adalah sebuah prestasi
yang sesuai dengan keinginan para pemiliknya, karena dengan meningkatnya
nilai perusahaanmaka kesejahteraan para pemilik juga akan meningkat,
perumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
a. Apakah kebijakan dividenberpengaruhterhadap nilai perusahaan?
b. Apakah kebijakan hutang berpengaruh terhadap nilai perusahaan?
c. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan?

d. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap nilai perusahaan?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dengan rumusan masalah yang telah dijabarkan sebelumnya,
maka tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini yaitu:
a. Menguji dan menganalisis pengaruh kebijakan dividen terhadap nilai
perusahaan.
b. Menguji dan menganalisis pengaruh kebijakan hutang terhadap nilai
perusahaan.
c. Menguji dan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap nilai
perusahaan.
d. Menguji dan menganalisis pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan.
D. Kontribusi Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis:

a. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah informasi terkait bukti
empiris penelitian terbaru dengan memberikan gambaran secara
obyektif dari kinerja keuangan untuk menilai nilai perusahaan pada
perusahaan properti dan real estate di Indonesia.

2. Manfaat Praktis:

a. Bagi Investor

Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu pertimbangan bagi

investor dalam memutuskan untuk melakukan investasi



b. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat Penelitian ini dapat memberikan saran,
masukan, dan gambaran bagi pihak perusahaan dalam penetapan
kebijakan terutama dalam meningkatkan nilai perusahaan.
E. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yaitu gambaran yang jelas tentang urutan penulisan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
BAGIAN AWAL
Bagian awal dari skripsi ini berisi halaman judul, halaman lembar pengesahan,
halaman pernyataan keaslian skripsi, halaman riwayat hidup, halaman motto,
kata pengantar, daftar isi, daftar table, daftar gambar/grafik, daftar lampiran
dan abstrak.
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini meliputi urutan mengenai batasan masalah, latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kontribusi penelitian ini dilakukan, serta
sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Bab ini berisikan uraian tentang telaah teori, penelitian terdahulu,
pengembangan hipotesis dan model penelitian.
BAB IIl METODE PENELITIAN
Bab ini berisikan tentang jenis dan sumber data, sampel penelitian, metode

pengumpulan data, definisi operasional, dan metode analisis data.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan analisis data dan pembahasan. Bagian ini menjadi
titikperhatian menggunakanbantuan program SPSS berupa analisis deskriptif,
uji normalitas, uji multikolenieritas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas,
analisis regresi dan pengujian hipotesis.

BAB V KESIMPULAN

Bab ini berisikan kesimpulan hasil penelitian dan saran-saran. Di bagian akhir

akan diisi dengan lampiran yang dapat mendukung skripsi ini.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
A. Telaah Teori
a. Teori Sinyal (Signalling Theory)

Signalling Theory menyatakan bahwa keputusan investasi yang
diambil perusahaan akan memberikan sinyal positif tentang pertumbuhan
perusahaan di masa yang akan datang, sehingga meningkatkan harga
saham di pasar modal yang merupakan salah satu indikator nilai
perusahaan. Peningkatan penggunaan hutang diartikan oleh pihak luar
sebagai kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban di masa yang
akan datang atau adanya risiko bisnis yang rendah, hal tersebut akan
direspon secara positif oleh pasar Achmad dan Amanah (2014)

Teori signal mengemukakan tentang bagaimana seharusnya sebuah
perusahaan memberikan signal-signal kepada pengguna laporan
keuangan. Signal ini berupa informasi mengenai apa yang sudah dilakukan
oleh manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik. Signal dapat
berupa promosi atau informasi lainnya yang menyatakan bahwa
perusahaan tersebut lebih baik dari pada perusahaan lainnya Meythi dan
Hartono (2012). Dalam hal ini perusahaan memberikan informasi yang
terkait dengan retur saham misalnya laporan keuangan yang berupa arus
kas, laba dan nilai buku.

Keputusan investasi yang tepat akan dapat menghasilkan kinerja

yang optimal sehigga memberikan suatu sinyal yang positif kepada
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investor yang akan meningkatkan harga saham dan nilai perusahaan. Ini
sesuai dengan pernyataan signalling teory yang menyatakan pengeluaran
investasi memberikan sinyal positif tentang pertumbuhan perusahaan
dimasa yang akan datang, sehingga meningkatkan harga saham sebagai
indikator nilai perusahaan Sofia dan Farida (2017)dan Sartono (2017)
menyatakan bahwa dorongan perusahaan untuk memberikan informasi
adalah karena terdapat ketidak seimbangan informasi antara perusahaan
dan pihak luar karena perusahaan mengetahui lebih banyak mengenai
perusahaan dan prospek yang akan datang dari pada pihak luar khususnya
investor dan kreditor. Ketidak seimbangan informasi dapat terjadi di antara
dua kondisi ekstren yaitu perbedaan informasi yang kecil sehingga tidak
mempengaruhi manajemen, atau perbedaan yang sangat berarti sehingga

sangat berpengaruh terhadap manajemen dan harga saham.

. Nilai Perusahaan

Menurut Qodariyah (2013) nilai perusahaan merupakan kondisi
tertentu yang telah dicapai oleh suatu perusahaan sebagai gambaran dari
kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan setelah melalui suatu proses
kegiatan selama beberapa tahun, yaitu sejak perusahaan tersebut didirikan
sampai dengan saat ini. Meningkatnya nilai perusahaan adalah sebuah
prestasi, yang sesuai dengan keinginan para pemiliknya, karena dengan
meningkatnya nilai perusahaan, maka kesejahteraan para pemilik juga

akan meningkat.
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Nilai perusahaan adalah harga sebuah saham yang telah beredar di
pasar saham yang harus dibayar oleh investor untuk dapat memiliki sebuah
perusahaan. Nilai perusahaan tercemin pada kekuatan tawar menawar
saham apabila perusahaan diperkirakan sebagai perusahaan yang
mempunyai prospek yang baik di masa yang akan datang maka nilai
saham menjadi akan lebih tinggi. Sebaliknya apabila perusahaan dinilai
kurang mempunyai prospek maka harga saham menjadi lemah. Ferina dan
DP (2015).

Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat
keberhasilan perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham. Harga
saham yang tinggi membuat nilai perusahaan juga tinggi Putri dan Fidiana
(2017). Nilai perusahaan yang tinggi dapat meningkatkan kemakmuran
bagi para pemegang saham tersebut, sehingga para pemegang saham akan
menginvestasikan modalnya kepada perusahaan tersebut karena mampu
memberikan dividen yang besar untuk para investor. Semakin tinggi harga
saham semakin tinggi nilai perusahaan. Jusriani dan Rahardjo (2013)
menyatakan nilai perusahaan yang tinggi menjadi keinginan para pemilik
perusahaan, sebab dengan nilai yang tinggi menunjukkan kemakmuran
pemegang saham juga tinggi.

Dalam hal ini faktor-faktor yang mempengaruhi Nilai Perusahaan

diantaranya adalah
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Kebijakan Dividen

Kebijakan dividen sering dianggap sebagai tanda bagi investor
dalam menilai baik buruknya perusahaan, hal ini disebabkan karena
kebijakan deviden dapat membawa pengaruh terhadap harga saham
perusahaan. Menurut (Fernanda, lbrahim dan Surya 2012) kebijakan
deviden merupakan corporate action penting yang harus dilakukan
perusahaan. Kebijakan tersebut dapat menentukan berapa banyak
keuntungan yang akan diperoleh pemegang saham. Keuntungan yang akan
diperoleh pemegang saham ini akan menentukan kesejahteraan para
pemegang saham yang merupakan tujuan utama perusahaan.

Kebijakan dividen sering kali menimbulkan konflik antara
manajemen perusahaan dengan pihak pemegang saham. Hal ini terjadi
karena manajer perusahaan sering memiliki kepentingan yang berbeda
dengan pihak pemegang saham Ferina dan DP (2015) pihak manajemen
perusahaan menganggap laba yang diperoleh perusahaan sebaiknya
digunakan untuk operasional perusahaan.Pihak pemegang saham
menganggap laba yang diperoleh perusahaan sebaiknya dibagikan kepada
para pemegang saham sebagai dividen, adanya masalah antara pihak
manajemen dan pemegang saham akan menyebabkan tidak tercapainya
salah satu tujuan perusahaan yaitu meningkatkan nilai perusahaan (Sartini
dan Purbawangsa (2014) Semakin besar deviden yang dibagikan kepada
pemegang saham, maka kinerja emiten atau perusahaan akan dianggap

semakin baik pula dan pada akhirnya perusahaan yang memiliki kinerja
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yang baik dianggap menguntungkan dan tentunya penilaian terhadap
perusahaan tersebut akan semakin baik pula, yang biasanya tercermin
melalui tingkat harga saham perusahaan.

. Kebijakan Hutang

Kebijakan hutang merupakan kebijakan perusahaan tentang
seberapa jauh sebuah perusahaan menggunakan pendanaan hutang.
Menurut Ferina dan DP (2015) kebijakan hutang perusahaan merupakan
tindakan manajemen perusahaan yang akan mendanai perusahaan dengan
menggunakan modal yang berasal dari hutang. Kebijakan hutang perlu
dikelola karena penggunaan hutang yang tinggi akan dapat menurunkan
besaran laba yang akan dibagikan kepada para investor dimana sebagian
laba yang di dapat akan dipergunakan untuk melunasi hutang perusahaan
Matikarini (2013)

Setiap perusahaan memerlukan dana yang besar untuk dapat
tumbuh. Sumber dana internalberasal dari laba yang ditahan sedangkan
sumber dana eksternal berasal dari para kreditur dalam wujud hutang dan
pemilik yang disebut modal. Dengan adanya hutang perusahaan harus
tetap mempertimbangkan biaya yang akan ditimbulkan yaitu berupa bunga
yang akan dapat menyebabkan semakin tingginya leverage keuangan
sehingga menimbulkan ketidakpastian dalam tingkat pengembalian bagi
para pemegang saham biasa.

Kebijakan hutang merupakan kebijakan perusahaan tentang

seberapa jauh perusahaan menggunakan hutang sebagai sumber
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pendanaannya. Penggunaan kebijakan hutang dapat digunakan untuk
menciptakan nilai perusahaan yang diinginkan. Penggunaan hutang
tetaplah harus dikelola dengan baik karena itu merupakan hal yang sensitif
bagi perusahaan terhadap tinggi dan rendahnya nilai perusahaan. Semakin
tinggi proporsi hutang yang ditetapkan perusahaan pada tingkat tertentu
maka semakin tinggi nilai perusahaan, namun apabila tingkat hutang
melampaui proporsi hutang yang ditetapkan oleh perusahaan maka yang
terjadi adalah penurunan nilai perusahaan.
Profitabilitas

Rasio profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dari kegiatan bisnis yang dilakukan. Hasilnya,
investor dapat melihat seberapa efisien perusahaan menggunakan asset dan
dalam melakukan operasinya untuk menghasilkan keuntungan. Rasio
profitabilitas merupakan hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan
yang dilakukan oleh perusahaan. MenurutPutra dan Lestari (2016)
profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam
hubungan dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. Rasio
profitabilitas yaitu mengukur keberhasilan manajemen sebagaimana
ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan oleh penjualan dan investasi. Rasio
profitabilitas ini akan memberikan gambaran tentang tingkat efektifitas
pengelolaan perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas berarti semakin
baik, karena kemakmuran pemilik perusahaan meningkat dengan semakin

tingginya profitabilitas.



15

Perusahaan yang memiliki kinerja yang bagus dapat dilihat dari
laba yang yang dihasilkannya  Dara (2018) menyatakan bahwa
profitabilitas atau laba adalah tolok ukur yang memiliki pengaruh dalam
menentukan tingkat nilai perusahaan di mata para pemegang saham
maupun investor. Seberapa besar laba yang akan dibagikan akan
berpengaruh terhadap harga saham, semakin besar laba yang dibagikan
maka akan semakin baik pula nilai perusahaan dimata pemegang saham
maupun calon investor. Tingginya profitabilitas menunjukkan efektifitas
pengelolaan manajemen perusahaan. Setelah memperoleh keuntungan
perusahaan harus membuat keputusan untuk mempertahankan keuntungan
atau membagikan labanya Matikarini (2013)

Likuiditas

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya yang jatuh tempo. Kewajiban tersebut
meliputi kewajiban kepada pihak luar perusahaan atau pihak dalam
perusahaan. Likuiditas merupakan kemampuan sebuah perusahaan untuk
membayar kewajiban jangka pendek perusahaan. Likuiditas sendiri
menjadi perhatian serius pada perusahaan karena likuiditas memainkan
peranan penting dalam kesuksesan perusahaan Owolabi (2012).
Perusahaan yang memiliki likuiditas yang baik maka akan dianggap
memiliki kinerja yang baik oleh investor. Hal ini akan menarik minat

investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut



16

Likuiditas menjadi perhatian serius pada perusahaan karena
likuiditas mencerminkan peranan penting dalam kesuksesan perusahaan.
Perusahaan yang memiliki likuiditas yang baik maka akan dianggap
memiliki kinerja yang baik oleh investor. Hal ini dapat menarik investor
untuk menanamkan modalnya pada perusahaan.

Telaah Sebelumnya

Penelitian ini mengacu kepada penelitian terdahulu diantaranya
penelitian yang dilakukan oleh Herawati (2013) melakukan penelitian
yang berjudul pengaruh Kkebijakan dividen, kebijakan hutang, dan
profitabilitas terhadap nilai perusahaan perusahaan yang termasuk dalam
indeks kompas 100 yang terdaftar di BEI periode 2009-2011. Sampel
dalam penelitian ini diambil menggunakan teknik purposive sampling
diperoleh sampel sebanyak 17 perusahaan, alat analisis yang digunakan
model regresi panel. Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa
kebijakan dividen dan kebijakan hutang berpengaruh tidak signifikan
terhadap nilai perusahaan, dan profitabilitas berpengaruh signifikan dan
negatif terhadap nilai perusahaan.

PenelitianPutra dan Lestari (2016) yang berjudul pengaruh
kebijakan deviden, likuiditas, profitabilitas dan ukuran perusahaan
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI tahun 2010-2013. Sampel yang digunakan 20 perusahaan, metode
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dan menggunakan

alat analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan
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bahwa kebijakan deviden, likuiditas, profitabilitas dan ukuran perusahaan
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan.

Penelitian Hari (2016) yang berjudul pengaruh profitabilitas,
kebijakan hutang, kebijakan dividen, dan keputusan investasi terhadap
nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang go publik di bursa efek
indonesia periode 2010-2014. Menggunakan alat analisis regresi linear
berganda. Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa profitabilitas
dankebijakan dividen berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan, keputusan investasi berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap nilai perusahaan, kebijakan hutang tidak berpengaruh terhadap
nilai perusahaan.

Penelitian Thalib dan Acong (2017) yang berjudul pengaruh
profitabilitas dan likuiditas terhadap nilai perusahaan dengan struktur
modal sebagai variabel intervening sampel terdiri dari perusahaan
angkutan laut umum yang terdaftar di BEI (2011-2015). Menggunakan
alat analisis regresi linier berganda, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa profitabilitas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
nilai perusahaan, likuiditas berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap nilai perusahaan dan struktur modal berpengaruh positif terhadap
nilai perusahaan.

PenelitianPutri  (2018) yang berjudul Pengaruh Profitabilitas,

Ukuran Perusahaan, Struktur Modal, dan Kebijakan Hutang Terhadap
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Nilai Perusahaan pada Perusahaan Farmasi yang go publik di BEI periode
2012-2016 sampel dari penelitian ini 8 perusahaan, menggunakan alat
analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
profitabilitas, ukuran perusahaan dan kebijakan hutang berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan, sedangkan struktur modal tidak berpengaruh
terhadap nilai perusahaan.

Penelitian Dara (2018) yang berjudul pengaruh kebijakan hutang,
kebijakan dividen, profitabilitas, growth opportunity, dan ukuran
perusahaan terhadap nilai perusahaan. Sampel dari perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEl menggunakan alat analisis regresi linier berganda,
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan hutang berpengaruh
negatif, profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh positif, growth
opportunity dan kebijakan dividen tidak memiliki pengaruhterhadap nilai
perusahaan

Penelitian Setiawan (2018) yang berjudul pengaruh profitabilitas,
keputusan investasi, keputusan pendanaan, kebijakan deviden terhadap
nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun
2010-2013, menggunakan alat analisis regresi linier berganda. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas, keputusan Investasi,
Keputusan Pendanaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan dan kebijakan deviden tidak berpengaruh terhadap nilai

perusahaan.
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Penelitian Sari (2020) yang berjudul pengaruh likuiditas,
profitabilitas, rasio aktivitas, firm size, leverage, dan growth terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan properti dan real estate, Penelitian ini
menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa likuiditas, profitabilitas, leverage dan growth
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan sementara rasio aktivitas
dan firm size berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan

C. Perumusan Hipotesis
1. Pengaruh Kebijakan Dividen Terhadap Nilai Perusahaan

Kebijakan dividen merupakan keputusan keuangan yang dilakukan oleh
perusahaan apakah laba yang didapatkan akan dibagikan kepada pemegang
saham atau ditahan sebagai laba ditahan. Investor lebih tertarik terhadap
perusahaan yang membagikan dividen Putu (2010). Pembagian dividen
yang dilakukan perusahaan dianggap menjadi sinyal positif oleh para
investor untuk menanamkan modal, karena investor lebih suka pada return
yang pasti pada investasinya. Perusahaan yang membagikan dividen akan
menarik minat investor untuk menanamkan modalnya. Dengan banyaknya
investor yang membeli saham maka akan menaikkan harga saham
sehingga meningkatkan nilai perusahaan.

Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Putra dan
Lestari (2016) serta Hari (2016) menunjukkan bahwa kebijakan dividen
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hasil ini menunjukkan

bahwa membagikan dividen akan meningkatkan nilai perusahaan.
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Berdasarkan dengan teori dan hasil penelitian empiris tersebut maka dapat
dibuat hipotesis penelitian sebagai berikut

H1. Kebijakan Dividen berpengaruh positif dan signifikan
terhadap nilai Perusahaan.

2. Pengaruh Kebijakan Hutang Terhadap Nilai Perusahaan

Kebijakan hutang perusahaan yang melibatkan pendanaan dari luar
perusahaan akan memperbesar tingkat risiko yang dihadapi oleh perusahaan
tersebut yang mana akan membawa sinyal negatif pada investor karena
kebijakan hutang itu sendiri merupakan kebijakan perusahaan tentang
seberapa jauh sebuah perusahaan menggunakan pendanaan hutang. Dengan
adanya hutang, semakin tinggi proporsi hutang maka semakin rendah tingkat
kepercayaan investor terhadap perusahaan tersebut.

Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Dara (2018) bahwa
kebijakan hutang berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan, dan
penelitian yang dilakukan oleh Herawati (2013). Karena jika penggunaan
hutang yang berlebihakan memperbesar risiko perusahaan dalam
menghasilkan laba dan menyebabkan keraguan oleh pemegang saham
terhadap kemampuan perusahaan dalam mengembalikan pinjamannya.
Berdasarkan dengan teori dan hasil penelitian empiris tersebut maka dapat
dibuat hipotesis penelitian sebagai berikut

H2. Kebijakan Hutang berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap nilai Perusahaan.
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3. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba
saat menjalankan operasinya, semakin baik pertumbuhan profitabilitas
perusahaan maka Kinerja perusahaan dianggap baik, berarti semakin baik
pula prospek perusahaan di masa yang akan datang, artinya semakin baik
nilai perusahaan di mata investor. Disamping itu rasio profitabilitas yang
tinggi yang dimiliki perusahaan semakin besar kemungkinan perusahaan
untuk membagikan dividennya. Tentunya hal ini dapat menarik minat
investor untuk menanamkan modalnya di perusahaan sehingga akan
meningkatkan nilai perusahaan.

Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Sari (2020) menyatakan
bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan. Pernyataan tersebut juga didukung oleh hasil penelitian dariPutri
(2018)yaitu profitabilitas memiliki pengaruh positif signifikan terhadap nilai
perusahaan. Berdasarkan dengan teori dan hasil penelitian empiris tersebut
maka dapat dibuat hipotesis penelitian sebagai berikut

H3. Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
nilai perusahaan.

4. Pengaruh Likuiditas Tehadap Nilai Perusahaan
Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
jangka pendeknya semakin tinggi rasio maka semakin tinggi pula
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya. Selain itu tingginya
rasio likuiditas menggambarkan ketersediaan dana perusahaan untuk

melakukan operasi perusahaan tersebut dan dapat membayarkan dividen.
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Perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi tentunya dianggap
menjadi prospek yang bagus oleh para investor, karena para investor
mempersepsikan perusahaan memiliki Kinerja yang baik sehingga bisa
meningkatkan harga saham yang berarti nilai perusahaan juga meningkat.

Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Putra dan Lestari
(2016) mengemukakan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan. Hasil penelitian serupa juga diungkapkan oleh (Sari 2020),
maka semakin tinggi tingkat likuiditas maka semakin tinggi pula nilai
perusahaan begitu juga sebaliknya. Berdasarkan dengan teori dan hasil
penelitian empiris tersebut maka dapat dibuat hipotesis penelitian sebagai
berikut.

H4. Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan.

D. Model Penelitian

Nilai perusahaan merupakan indikator kinerja keuangan bagi
perusahaan yang sudah di pasar modal. Nilai perusahaan yang tinggi dapat
tercermin dari harga pasar saham yang tinggi. Nilai perusahaan yang
tinggi juga mengindikasikan kemakmuran pemegang saham yang tinggi,
karena semakin tinggi nilai perusahaan investor akan mendapat
keuntungan tambahan selain dividen yang diberikan oleh pihak perusahaan
yaitu berupa capital gain dari saham yang mereka miliki. Nilai perusahaan
yang tinggi juga mengindikasikan kemakmuran pemegang saham yang
tinggi, karena semakin tinggi nilai perusahaan investor akan mendapat

keuntungan tambahan selain dividen yang diberikan oleh pihak
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perusahaan, selain itu terdapat likuiditas merupakan kemampuan dalam
memenuhi kewajiaban jangka pendek. Likuiditas adalah suatu perusahan
untuk memenuhi kewajiban keuangannya pada saat ditagih Munawir
(2008). Likuiditas juga merupakan perbandingan antara aktiva lancar
dengan hutang lancar maka likuiditas mempengaruhi nilai perusahaan,
selain itu terdapat likuiditas karena likuiditas mencerminkan peranan
penting dalam kesuksesan perusahaan, perusahaan yang memiliki
likuiditas yang baik maka akan dianggap memiliki kinerja yang baik oleh
investor. Hal ini dapat menarik investor untuk menanamkan modalnya
pada perusahaan.

Berdasarkan  penjelasan  tersebut, penyusun  mencoba
memberikan gambaran/kerangka pemikiran yaitu pengaruh likuiditas dan
kepemilikan institusional terhadap nilai perusahaan dimoderasi oleh

kebijkan dividen. Model penelitian dapat di deskripsikan pada gambar 2.1

berikut:
Kebijakan Dividen H1+
(Xl) \
Kebijakan H2 - Nilai Perusahaan
Hutang(X,) —> (Y)
H3 +
Profitabilitas (X
(Xs) s
Likuiditas (X3)
Gambar 2

Model Penelitian



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel
a. Populasi

Menurut Sugiyono (2016) Populasi adalah subjek atau objek yang
akan diteliti secara keseluruhan dalam suatu penelitian. Populasi dalam
penelitian ini adalah 52 Perusahaan Properti dan Real Estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019.

b. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Menurut Sugiyono (2016) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Biasanya sampel
bagian dari elemen yang memiliki karakteristik yang mewakili
populasinya.

Tehnik dalam pemilihan sampel pada penelitian ini dilakukan
berdasarkan metode purposive samplingyaitu salah satu tehnik dalam
penentuan sampel yang menggunakan pertimbangan-pertimbangan
tertentu yang sesuai dengan kriteria atau kegiatan penelitian, dalam
penelitian ini sampel terdiri dari 11 perusahaan Properti dan Real Estate
yang terdaftar di BEI :

a. Perusahaan masih beroperasi dan tercatat dalam 4 tahun terakhir di

BEI pada tahun 2016-2019.

b. Perusahaan mempublikasikan laporan keuangan Properti dan Real

Estate dalam empat tahun terakhir dalam website BEI dan
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perusahan yang memiliki data laporan keuangan yang lengkap
sesuai dengan data yang diperlukan dalam mengukur variabel
penelitian.
c. Perusahaan menyajikan laporan dengan menggunakan satuan
rupiah.
B. Data Penelitian
1. Jenis dan Sumber Data
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data kuantitatif sekunder tahunan karena data yang digunakan dalam
penelitian ini berupa angka-angka dan pengolahannya menggunakan
statistik, data tersebut diperoleh dari publikasi laporan keuangan
lengkap yang dilakukan oleh perusahan-perusahaan Properti dan Real
Estate di website Bursa Efek Indonesia di www.idx.co.id
2. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
dengan cara metode dokumentasi. Metode dokumentasi dilakukan
untuk memperoleh data sekunder berupa harga saham yang termuat

dalam annual report perusahaan sampel penelitian.

C. Definisi Variabel Oprasional dan Pengukuran Variabel
1. Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan suatu definisi mengenai variabel
yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel

tersebut yang dapat diamati Azwar (2010:74). Definisi operasional


http://www.idx.co.id/
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penelitian ini diuraikan terinci menurut masing-masing variabel, yaitu
variabel yang didefinisikan sebagai berikut:

Variabel Dependen

a. Nilai Perusahaan (PBV)

Nilai perusahaan adalah nilai suatu perusahaan yang menghasilkan
laba di masa depan dan digambarkan oleh pasar saham Wahyudi
(2013). Alat ukur yang digunakan untuk mengukur nilai perusahaan
adalah Price to Book Value (PBV), yaitu dengan mengukur harga
saham yang dibandingkan dengan nilai buku saham. Penentuan nilai

perusahaan dapat menggunakan rumus:

Harga Saham Per Lembar
PBV

~ Nilai Buku Per Lembar Saham

Variabel Independen
b. Kebijakan Dividen (DPR)

Dividen merupakan pendapatan dari perusahaan yang akan
dibayarkan kepada para pemegang saham. Kebijakan dividen
perusahaan sangat penting karena, beberapa alasan vyaitu, untuk
menjaga kepentingan investor sebagi pemegang saham, kebijaksanaan
dividen akan mempengaruhi program keuangan, kebijaksanaan dividen
akan mempengaruhi cash flow perusahaan Dara (2018). Dapat dihitung

menggunakan rumus:

Dividen Per Share
DPR

- Earning Per Share
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c. Kebijakan Hutang
Menurut Putri (2018) kebijakan hutang perusahaan merupakan
tindakan manajemen perusahaan yang akan mendanai perusahaan
dengan menggunakan modal yang berasal dari hutang. Kebijakan
hutang merupakan kebijakan perusahaan tentang seberapa jauh
perusahaan menggunakan hutang sebagai sumber pendanaannya.
Penggunaan kebijakan hutang dapat digunakan untuk menciptakan nilai

perusahaan yang diinginkan.Dapat dihitung menggunakan rumus :

Total Hutang
Ekuitas

DER =

d. Profitabilitas

Menurut Wahyudi (2013) profitabilitas adalah penjualan, total
aktiva maupun modal sendiri. Rasio profitabilitas yaitu mengukur
keberhasilan manajemen sebagaimana ditunjukkan oleh laba yang
dihasilkan oleh penjualan dan investasi. Rasio profitabilitas ini akan
memberikan gambaran tentang tingkat efektifitas pengelolaan
perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas berarti semakin baik, karena
kemakmuran pemilik perusahaan meningkat dengan semakin tingginya
profitabilitas.Dapat dihitung menggunakan rumus :

Laba Bersih Setelah Pajak
Ekuitas Pemegang Saham

ROE =
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e. Likuiditas

Menurut Rachman (2016) likuiditas berfungsi untuk menunjukkan
atau mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya
yang sudah jatuh tempo, baik kewajiban kepada pihak luar perusahaan
(likuiditas badan usaha) maupun di dalam perusahaan (likuiditas
perusahaan). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa likuiditas
digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membiayai
dan memenuhi kewajiban (utang) pada saat ditagih. Dapat dihitung

menggunakan rumus :

_ Aktiva Lancar

" Hutang Lancar

D. Metode Uji Data
1. Statistik Deskriptif
Menurut Ghozali (2018) Statistik deskriptif memberikan gambaran
suatu data yang dapat diukur dengan melihat dari nilai mean, median,
deviasi standar, nilai minimum, dan nilai maksimum. Pengujian ini
dilakukan untuk mempermudah dalam memahami variabel-variabel
yang digunakan dalam penelitian.
2. Uji Asumsi Klasik
Untuk mengetahui apakah model regresi benar-benar menunjukkan
hubungan yang signifikan dan representatif, maka model tersebut harus

memenuhi asumsi klasik regresi. Uji asumsi klasik yang dilakukan
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adalah uji  normalitas, autokorelasi, heteroskedastisitas dan
multikolinearitas.
a) Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) Ghozal
(2016:108). Alat ukur yang digunakan untuk mendeteksi adanya
autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan uji Durbin-Watson
(DW), dengan kriteria hasil:
1. Bila nilai DW antara du dan (4-du) berarti tidak terjadi
autokorelasi,
2. Bila DW < dl berarti terjadi autokorelasi positif,
3. Bila DW > (4-dl) berarti terjadi autokorelasi negatif,
4. Bila DW antara (4-du) dan (4-dl) berarti hasil tidak dapat
disimpulkan.
b) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal
Ghozali (2016:154). Untuk menguji normalitas residual, peneliti
menggunakan uji kolmogorov-smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan
dengan menggunakan hipotesis:
HO : Data residual berdistribusi normal

Ha : Data residual tidak berdistribusi normal
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Pengujian normalitas dilakukan dengan melihat nilai Asymp. Sig. (2-
tailed). Jika tingkat signifikansinya > 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa HO diterima, sehingga dikatakan data residual berdistribusi
normal.
Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model
regeresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara
vairabel independen Ghozali (2011:106). Model regresi yang bebas
dari multikoliniearitas adalah model yang memiliki nilai tolerance >
0,01 atau jika nilai variance inflation factor (VIF) < 10.
Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain Ghozali (2016:134). Jika
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap
maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

Teknik yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
heteroskedastisitas dalam penelitian ini yaitu uji glejser. Uji glejser
dilakukan dengan meregresi nilai absolut residual terhadap variabel

independen Ghozali (2016:137). Pengambilan keputusan mengenai
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heteroskedastisitas adalah jika nilai signifikansi lebih dari 0,05
(probability value > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa model

regresi tidak mengandung heteroskedastisitas.

3. Metode Analisis Regresi Berganda
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data kuantitatif, untuk memperkirakan secara kuantitatif pengaruh dari
beberapa variabel independen secara bersama-sama maupun sendiri-
sendiri terhadap variabel dependen. Dengan menggunakan regresi linier
berganda dapat dibuat dengan rumus sebagai berikut:

Y =a+ plIx1 + P2x2 + B3x3 + P4x4 + e

Dimana :
Y = Nilai Perusahaan
a = konstanta

p1-p4 = Koefisien regresi masing-masing variabel independen

X1 = DPR
X2 =DER
X3 = ROE
X4 =CR

e = Standar Eror
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Pengujian hipotesis meliputi :
a. Uji Model
1. Uji Adjusted R Square (R?)

Menurut Ghozali (2016) Koefisien determinasi berguna untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan
satu. Nilai R2 vyang kecil berarti kemapuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel—variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variasi variabel dependen. Dengan demikian,
semakin tinggi nilai koefisien determinasi maka akan semakin baik pula
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen.Kelemahan penggunaan koefisien determinasi adalah bias
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam
model. Setiap tambahan satu variabel independen, maka R? akan
meningkat.

2. UjiF

Menurut Ghozali (2016), uji goodness of fit (uji kelayakan model)
dilakukan untuk mengukur ketepatan fungsi regresi sampel dalam
menaksir nilai aktual secara statistik. Model goodness of fit dapat diukur

dari nilai statistik F yang menunjukkan apakah semua variabel
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independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara

bersama-sama terhadap variabel dependen. Kriteria pengujian:

1. Pvalue < 0,05 menunjukkan bahwa uji model ini layak untuk
digunakan pada penelitian.

2. Pvalue > 0,05 menunjukkan bahwa uji model ini tidak layak untuk

digunakan pada penelitian

Heo ditolal

o= 5%

Ho tidak
dapat ditolal

F takel

Gambar 3.1
Penerimaan Uji F

b) Uji Hipotesis

Uji T

Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel
penjelas(independen) secara individual dalam menjelaskan variasi
variabel dependenGhozali (2016). Pengaruh paling dominan atau
masing-masing variabel independen untuk menjelaskan variabel
dependen dengan tingkat signifikan level 0,05 (o = 5%) dapat ditentukan
dengan uji statistik t. Hipotesis dirumuskan sebagai berikut:

Ho: B; = 0, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel

independen terhadap variabel dependen.

Ho : B1 # 0, artinya ada pengaruh yang signifikan dari variabel

independen terhadap variabel dependen.
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Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05 dengan kriteria

pengujian:

a. Jika t-hitung> t-tabel pada a = 5% maka Ho ditolak, artimya
terdapat pengaruh yang signifikan antara satu variabel
independen terhadap variabel dependen.

b. Jika t-hitung< t-tabel o = 5% maka Ho diterima, artinya tidak
ada pengaruh yang signifikan antara satu variabel independen
ternadap variabel dependen. Hasil uji-t dapat dilihat pada

outputcoefficient dari hasil analisis regresi berganda.

o=73%
Ho tidak Ho ditolak
dapat ditolak : 22
== e DR
e t tabel
Gambar 3.2

Penerimaan Uji t



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini untuk mengetahui dan menguji pengaruh Kebijakan Dividen,

Kebijakan Hutang, Likuiditas, dan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan.

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan properti dan real estate yang

terdaftar di BEIl 2016-2019. Motede dalam penelitian ini menggunakan

purposive sampling.
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis dengan menggunakan
analisis regresi linier berganda, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Kebijakan Dividen berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di BEI periode 2016-
2019.

2. Kebijakan Hutang tidak berpengaruhterhadap nilai perusahaan properti
dan real estate yang terdaftar di BEI periode 2016-2019.

3. Profitabilitas berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di BEI periode 2016-
2019.

4. Likuiditas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan properti dan real

estate yang terdaftar di BEI periode 2016-20109.

54
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B. Keterbatasan Penelitian

1. Sampel penelitian terbatas pada perusahaan properti dan real estate yang
masih belum banyak memposting laporan keuangan pada tahun 2019,
sehingga sampel yang diperoleh tidak dapat menggambarkan secara umum
perusahaan properti dan real estate.

2. Periode penelitian hanya menggunakan periode penelitian 4 tahun
sehingga hasil penelitian tidak dapatdijadikan sebagai generalisasi pada
semua periode penelitian.

3. Penelitian ini hanya menggunakan sampel dari perusahaan sektor properti
dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sehingga hasil
penelitian ini tidak dapat dijadikan sebagai generalisasi pada sektor
perusahaan lain di Bursa Efek Indonesia.

C. Saran

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka :

1. Penelitian mendatang sebaiknya dapat mengembangkan model penelitian
dengan menambahkan variabel penelitian yang lainnya.

2. Bagi investor maupun calon investor hendaknya memperhatikan tingkat
likuiditas dan profitabilitas terhadap, karena tinggi rendahnya akan
mengetahui nilai dari perusahaan tersebut. Dan memperhatikan aktiva
perusahaan ketika akan melakukan investasi, karena aktiva perusahaan
merupakan jaminan bagi prospek investasi yang dilahkukan baik bagi

investor maupun calon investor
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3. Memperluas sampel  penelitian misalnya memperpanjang periode
pengamatan dan menambahkan sampel perusahaan dari semua jenis

kategori industri di pasar modal yang lain.
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